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Kebahagiaan Remaja Panti Asuhan ditinjau dari Pemaafan dan Dukungan
Sosial
Septy Ambarwati

NIM 17107010125

INTISARI

Setiap individu berhak merasakan kebahagiaan, termasuk remaja panti asuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kebahagiaan remaja panti asuhan ditinjau dari pemaafan
dan dukungan sosial. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Responden berjumlah 110 yang ditentukan melalui teknik simple random
sampling. Skala yang digunakan yaitu skala kebahagiaan, Heartland Forgiveness Scale, dan skala
dukungan sosial. Analisis data yang digunakan yakni analisis regresi dua prediktor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan positif antara pemaafan dan dukungan sosial
dengan kebahagiaan pada remaja panti asuhan dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dan
memiliki sumbangan efektif sebesar 49,7%. 2) terdapat hubungan positif antara pemaafan dengan
kebahagiaan pada remaja panti asuhan dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dan memiliki
sumbangan efektif sebesar 26,6%. 3) terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan
kebahagiaan pada remaja panti asuhan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005) dan
memiliki sumbangan efektif sebesar 44,2%. Berdasarkan hasil penelitian, maka hipotesis diterima.

Kata kunci : kebahagiaan, pemaafan, dukungan sosial
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The Happiness of an Orphanage Youth is measured in terms of Forgiveness
and Social Support
Septy Ambarwati

NIM 17107010125

ABSTRACT

Every individual has the right to feel happiness, including the youth of an orphanage. This
research aims to determine the relationship between happiness in youth orphanages in terms of
forgiveness and social support. The method of research used is quantitative with correlational
approach. There were 110 measured through the simple random sampling. The scale used is
happiness scale, the heartland forgiveness scale, and social support scale. The data analysis used
was regression analysis of two predictors. The result of this research are:1) there is positive
relationship between forgiveness and social support with significance value of 0,000 (p<0,05) and
effective contribution of 49,7%. 2) there is positive relationship between forgiveness and
happiness with significance value of 0,000 (p<0,05) and effective contribution of 26,6%. 3) there
is positive relationship between social support and happiness with significance value of 0,000
(p<0,05) and effective contribution of 44,2%. Based of the research’s result, the hypothesis are
accepted.

Keywords : happiness, forgiveness, social support
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan merupakan suatu perasaan positif yang muncul dari dalam
diri individu. Car (2004) mendefinisikan kebahagiaan sebagai suatu kondisi
psikologis positif yang ditandai dengan adanya kepuasan akan masa lalu dan
tingginya emosi positif daripada emosi negatif (Jusmiati, 2017). Pada
dasarnya kebahagiaan bersifat subjektif atau tergantung pada penilaian
masing-masing individu tentang kebahagiaan yang dirasakannya (Sarmadi,
2018).

Kebahagiaan (happiness) berkaitan erat dengan kesejahteraan (well-
being) pada individu (Kesebir & Diener, 2008). Bukhari dan Khanam (2015)
menyebutkan bahwa kebahagiaan merupakan bagian dari subjective well
being (L. Dewi & Nasywa, 2019). Hal itu dikarenakan kebahagiaan
mencakup kepuasan hidup (life satisfaction) secara global, kepuasan dengan
peristiwa penting dalam kehidupan (pernikahan, kesehatan, pekerjaan, dan
lain-lain), tingginya afek positif, serta rendahnya afek negatif (Kesebir &
Diener, 2008).

Kebahagiaan merupakan sesuatu yang berhak dirasakan oleh setiap
individu di kehidupannya, termasuk remaja di panti asuhan. Panti asuhan
merupakan suatu lembaga kesejahteraan sosial yang memberikan pelayanan

pengganti orang tua atau keluarga bagi anak yatim piatu atau anak terlantar.



Menurut pasal 24 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 106
Tahun 2009, panti asuhan bertugas untuk memberikan bimbingan,
pelayanan, dan rehabilitasi sosial yang bersifat kuratif, promotif, dan
rehabilitatif dalam bentuk bimbingan pengetahuan dasar pendidikan, fisik,
mental, sosial, pelatihan keterampilan, resosialisasi bimbingan lanjut bagi
anak yatim, piatu dan yatim piatu yang kurang mampu, terlantar agar potensi
dan kapasitas belajarnya pulih kembali, mampu berkembang secara wajar,
serta pengkajian, pengembangan standar pelayanan dan rujukan.

Masa remaja juga merupakan masa dimana individu baru mulai
mengenal sesuatu yang bersifat baik maupun buruk, mengenal lawan jenis,
memenuhi tugas di lingkungan sosial, menerima jati diri yang telah diberikan
oleh Tuhan kepadanya, serta dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya
(Jannah, 2016). Oleh karena itu, seorang remaja membutuhkan peran dari
berbagai pihak, seperti orang tua, guru, dan lingkungan masyarakat. Dengan
adanya dukungan dan arahan dari berbagai pihak, remaja akan mampu
melaksanakan berbagai tugas perkembangannya dengan baik. Apabila
berbagai tugas perkembangan dan kebutuhan terpenuhi, akan membawa
kebahagiaan bagi remaja dan bahkan mampu menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan berikutnya (Putro, 2017).

Hal tersebut dikuatkan oleh sebuah penelitian berjudul “peristiwa-
peristiwa yang membuat bahagia” yang menyatakan bahwa relasi dengan
orangtua, teman, dan saudara memiliki memiliki hubungan sebesar 58%

terhadap kebahagiaan seorang remaja sedangkan 23,7% berhubungan dengan



prestasi, dan sisanya berhubungan dengan personal afektif. Relasi dengan
orang lain terutama orang tua merupakan penyumbang terbesar yang mampu
membuat remaja bahagia. Hal tersebut dikarenakan orantua adalah sosok
pertama yang dekat, mengetahui segala sifat dan kepribadiannya,
membimbing serta mendidik anaknya yang sudah memasuki tahap
perkembangan remaja. Selain orangtua, keluarga yang merupakan kumpulan
individu dalam satu keturunan juga memiliki peran yang sangat penting bagi
seorang remaja. Keluarga dapat membantu ketika remaja sedang mengalami
masalah dan kesulitan dengan cinta yang diberikan oleh anggota keluarga,
seperti nenek, kakek, kakak, adik, sepupu, dan anggota keluarga lainnya
(Harmaini & Yulianti, 2014).

Selain relasi dengan orang terdekat, kebebasan juga sering dikaitkan
dengan kebahagiaan pada remaja, terutama bagi remaja akhir karena mereka
diberikan  status lebih  dalam usaha mempertahankan tingkat
perkembangannya (Hurlock, 2002). Kehidupan remaja panti asuhan
digambarkan mendapatkan kebebasan yang sangat luas disamping terdapat
tuntutan tinggi untuk melaksanakan kegiatan panti. Akan tetapi, kebebasan
tersebut dinilai tidak terarah sehingga membuat remaja merasa ambigu dalam
menghadapi masa depan. Selain itu, kurangnya pergaulan membuat remaja
panti merasa kurang percaya diri ketika berinteraksi dengan masyarakat
umum (E. M. P. Dewi, 2016).

Mussen, dkk (1989) menyebutkan bahwa remaja di panti asuhan

mendapat bimbingan dan arahan dari pengasuh. Akan tetapi, dengan adanya



ketidakseimbangan rasio jumlah antara pengasuh dan anak asuh membuat
dukungan, perhatian, dan kasih sayang yang diberikan pengasuh menjadi
kurang maksimal (Rahma, 2011). Hal ini berarti bahwa panti asuhan belum
dapat memenuhi tugasnya sebagai lembaga kesejahteraan sosial yang
memberikan pelayanan pengganti orang tua/keluarga.

Penelitian berjudul ‘“Pengaruh Pelatihan Regulasi Emosi terhadap
Kebahagiaan Remaja Panti Asuhan Yatim Piatu” melakukan sebuah pra-
penelitian yang menyatakan bahwa sebagian besar remaja di Panti Asuhan X
masuk dalam kategori tidak bahagia. Remaja Panti Asuhan X lebih banyak
yang merasakan emosi negatif daripada emosi positif. Semua remaja (100%)
merasa sedih, 57, 89% diantaranya merasa marah, dan 84, 21% dari mereka
juga merasa jengkel (Aesijah, Prihartanti, & Prastisti, 2016).

Kebahagiaan sangat penting bagi remaja, terutama bagi remaja di panti
asuhan. Remaja yang bahagia akan lebih bersikap positif dan terbuka ketika
dihadapkan pada peristiwa sosial. Sedangkan remaja yang tidak bahagia akan
cenderung bersikap negatif dan memiliki stereotip sosial yang terlalu
sederhana (L. N. Chaplin, Bastos, & Lowrey, 2010). Selain itu,
ketidakbahagiaan pada remaja cenderung membuat individu menjadi lebih
merasakan emosi negatif seperti sedih, marah, bahkan depresi (T. M. Chaplin,
2006).

Di samping itu, kebahagiaan juga berkaitan dengan kesehatan fisik

individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebahagiaan dan sikap positif

dapat mencegah sistem saraf otonom dari pengaktifan reaksi fisiologis yang



memiliki efek buruk terhadap kesehatan. Selain itu, individu yang bahagia
cenderung memiliki pola hidup yang sehat, seperti berolahraga,
memperhatikan berat badan, serta menghindari perilaku merokok dan minum
alkohol (Sabatini, 2014). Oleh karena itu, diperlukannya sebuah studi untuk
mengkaji lebih dalam mengenai kebahagiaan pada remaja, dalam konteks ini
yaitu remaja panti asuhan.

Kebahagiaan individu disebabkan oleh faktor internal dan faktor
eksternal (Seligman, 2005). Salah satu faktor internal dalam mencapai
kebahagiaan yaitu emosi positif masa lalu yang meliputi perasaan bersyukur
(gratitude) serta memaafkan dan melupakan (forgiving and forgetting).
Bersyukur dan memaafkan akan menciptakan emosi positif tentang masa lalu
sehingga dapat membuat individu merasa bahagia (Seligman, 2005).

Jalaludin Rahmat (2010) juga berpendapat bahwa terdapat enam cara
untuk meraih kebahagiaan dalam hidup menurut ayat-ayat Al-Quran.
Pertama, meyakinkan diri sendiri bahwa setiap kesulitan senantiasa
beriringan dengan kemudahan. Kedua, bersyukur dan tawakal atas segala
musibah yang dihadapi. Ketiga, memaafkan orang lain yang melakukan
kesalahan. Keempat, menjauhi prasangka yang buruk yang akan
menimbulkan emosi negatif seperti marah, cemas, dendam, dan lain-lain.
Kelima, menjauhi kebiasaan yang buruk ketika menghadapi suatu masalah.
Terakhir, mengurangi keinginan-keinginan yang sifatnya duniawi dengan

zuhud dan ganaah (Hamim, 2016).



Pemaafan bukan hanya sekedar memaafkan dan melupakan perbuatan
pelanggar (Snyder & Lopez, 2002). Nashori (2004) mendefinisikan pemaafan
sebagai sebuah kesediaan individu yang menjadi korban untuk meninggalkan
hal-hal yang tidak menyenangkan serta menumbuhkan perasaan dan
hubungan yang lebih positif dengan seseorang yang telah melakukan sebuah
kesalahan (Kusprayogi & Nashori, 2016). Ketika proses memaafkan
berlangsung, individu akan mendapatkan pemahaman baru mengenai
peristiwa tidak menyenangkan, sisa-sisa perasaan menyakitkan, potensi diri
sendiri, orang lain, bahkan dunia (Thompson et al., 2005).

Pemaafan dapat dilakukan terhadap diri sendiri, orang lain, dan situasi
(Thompson et al., 2005). Melalui pemaafan, kenangan yang bersifat negatif
dapat berubah menjadi kenangan yang netral bahkan positif (Seligman,
2005). Lebih lanjut, hasil penelitian berjudul “Forgiveness, stress, and
health: A 5 week dynamic parallel process study” menyatakan bahwa
pemaafan berkaitan dengan penurunan stres yang kemudian juga diiringi oleh
penurunan simptom kesehatan mental (Toussaint, Shields, & Slavich, 2016).
Oleh karena itu, pemaafan dapat menciptakan berbagai macam emosi positif
sehingga individu dapat merasakan kebahagiaan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan jika pemaafan memberikan sumbangan sebesar
17,56% terhadap kebahagiaan individu (Rienneke & Setianingrum, 2018).

Penelitian kualitatif berjudul “Kebahagiaan Remaja Panti Asuhan”
menyebutkan bahwa awalnya responden (berlatar belakang keluarga kurang

mampu) merasa kecewa dengan keputusan keluarga dengan membawanya ke



panti asuhan. Namun, seiring dengan berjalannya waktu responden dapat
memaklumi dan memaafkan tindakan keluarganya. Kemampuan memaafkan
tersebut membuat responden merasa lebih bahagia daripada sebelumnya
(Gunawan, 2020).

Selain faktor internal, kebahagiaan juga disebabkan oleh faktor
eksternal, salah satunya ialah dukungan sosial (Seligman, 2005). Dukungan
sosial ialah informasi yang diberikan orang lain untuk menunjukkan bahwa ia
dihargai, dicintai, dirawat serta diakui sebagai bagian dari suatu hubungan
(Taylor, 2018). Orang lain tersebut seperti, keluarga, pasangan, teman,
komunitas, dan lainnya. Dukungan sosial akan membuat individu merasa dan
mempercayai bahwa ia disayangi, dihargai, serta dianggap dalam suatu
hubungan (Sarafino & Smith, 2011).

Helliwell dkk menyebutkan bahwa hampir 75% dari tingkat
kebahagiaan global disebabkan oleh enam faktor, salah satunya vyaitu
dukungan sosial (Bookwala et al., 2021). Dukungan sosial mampu
menurunkan stres pada individu (Snyder & Lopez, 2002). Lebih lanjut,
dukungan sosial dapat memberikan efek perlindungan pada kesehatan mental
dan fisik “individu sehingga individu dapat merasa bahagia. Sebaliknya,
dukungan sosial yang rendah dapat membuat individu menjadi mudah merasa
cemas, kurang percaya diri, dan stres (Sulistiowati, Keliat, Besral, & Wakhid,
2018). Perasaan-perasaan negatif itulah yang dapat membuat individu

menjadi tidak bahagia.



Penelitian berjudul “Dukungan Sosial dan Kebahagiaan Lansia
Penghuni Panti Sosial di Medan” menyebutkan bahwa terdapat hubungan
positif antara dukungan sosial dengan kebahagiaan pada lansia. Dengan kata
lain, semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh maka semakin tinggi
pula tingkat kebahagiaan yang dirasakannya (Khuzaimah, Anggraini,
Hinduan, Agustiani, & Siswadi, 2021).

Penelitian lainnya berjudul “Kebahagiaan Remaja Panti Asuhan”
menyebutkan bahwa dukungan sosial menjadi salah satu faktor kebahagiaan
remaja yang tinggal di panti asuhan (Gunawan, 2020). Walaupun jarang
bertemu, responden merasa bahagia setiap kali bertemu dengan keluarganya
yang selalu memberikan dukungan secara positif. Selain keluarga, dukungan
sosial dari teman sebaya juga membuat responden merasa bahagia. Dari segi
emosi, teman sebaya memberikan dukungan dengan bersedia untuk
mendengarkan keluh kesah responden serta menyemangatinya dalam
menempuh pendidikan.

Berdasarkan fenomena di atas, dapat ditarik sebuah rumusan masalah
yaitu apakah terdapat hubungan antara pemaafan dan dukungan sosial dengan
kebahagiaan pada remaja di Panti Asuhan? Untuk mengkaji permasalahan
tersebut, peneliti mengajukan judul penelitian “Kebahagiaan Remaja Panti

Asuhan Ditinjau dari Pemaafan dan Dukungan Sosial.”



B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah tersebut

yaitu:

1. Untuk mengetahui hubungan antara pemaafan dengan kebahagiaan pada
remaja di panti asuhan.

2. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kebahagiaan
pada remaja di panti asuhan.

3. Untuk mengetahui hubungan antara pemaafan dan dukungan sosial

dengan kebahagiaan pada remaja di panti asuhan.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, informasi
serta sumbangan penelitian di ilmu Psikologi terutama bidang psikologi
positif dan psikologi klinis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi remaja di panti asuhan
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, remaja mampu menjadi
individu yang pemaaf. Selain itu, diharapakan untuk saling
memberikan dukungan satu sama lain agar dapat meningkatkan

kebahagiaan.



b. Bagi pengasuh
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada pengasuh untuk membimbing remaja menjadi individu yang
pemaaf dan saling memberi dukungan satu sama lain.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi
peneliti selanjutnya yang mengkaji mengenai hubungan antara
pemaafan dan dukungan sosial dengan kebahagiaan pada remaja di

panti asuhan.

D. Keaslian Penelitian
Keaslian dalam penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya dengan tema yang sama walaupun terdapat
perbedaan dari segi karakteristik subjek, lokasi penelitian, serta alat ukur.

Beberapa penelitian tersebut antara lain:

1. Penelitian berjudul “Kebersyukuran dan Kebahagiaan Pada Wanita Yang
Bercerai di Aceh” oleh Dian Eriyanda dan Maya Khairani bertujuan untuk
mengetahui -~ korelasi  (hubungan) antara  kebersyukuran dengan
kebahagiaan pada wanita yang bercerai di Aceh. Peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek
penelitian berjumlah 247 orang dengan beberapa karateristik diantaranya
yaitu: (1) Berusia 20-40 tahun ketika bercerai, (2) Usia pernikahan

minimal 5 tahun ketika terjadi perceraian, (3) Pihak wanita yang
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menggugat cerai, (4) Menerima putusan cerai pada tahun 2013-2015 di
Mahkamah Syar’iyah Lhoksukon dan Kuala Simpang, serta (5) Berstatus
janda. Metode analisis data yang digunakan yaitu metode Spearman.
Hasil penelitian menghasilkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,10)
sehingga dapat disimpulkan jika terdapat korelasi antara kebersyukuran
dan kebahagiaan pada wanita bercerai di Aceh (Eriyanda & Khairani,
2017).

. Christy Angela Indra Gunawan (2020) melakukan penelitian yang
berjudul “Kebahagiaan Remaja Panti Asuhan (Happiness of The
Teenagers Who Live in Orphanage)”. Peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik studi kasus. Subjek penelitian berjumlah 4 orang
dengan usia 15 sampai 18 tahun. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara dan observasi. Hasil analisis menyatakan bahwa konsep
kebahagiaan pada remaja berkaitan dengan hubungan sosial (keluarga dan
teman sebaya), hidup tanpa masalah, tinggal di lingkungan yang
mendukung, kemampuan penyesuaian diri, serta kasih sayang orang tua.
Selain itu, beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan remaja
di Panti Asuhan Y antara lain persepsi positif tentang lingkungan tempat
tinggal (panti asuhan), terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan sehari-hari,
kemampuan untuk melanjutkan pendidikan, rasa syukur dan kemampuan
pemaafan, orientasi masa depan tentang cita-cita, serta optimisme akan

masa depan yang baik (Gunawan, 2020).
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3. Netty Herawati dan Riski Hanik Maryani (2019) melakukan penelitian
yang berjudul “Makna Kebahagiaan dan Kebersyukuran pada Komunitas
Hijaber (The Meaning of Happiness and Gratitude In The Hijaber
Community)”. Peneliti menggunakan metodologi kualitatif fenomenologi.
Jumlah dan Kkarakteristik subjek penelitian yaitu tiga wanita yang
berhijrah setelah salah satu anggota keluarganya meninggal dunia.
Analisis data yang digunakan ialah teknik analisis data Miles and
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa syukur subjek
penelitian meningkat setelah subjek berhijrah. Kebahagiaan (happiness)
dan kebersyukuran (gratitude) subjek penelitian dibentuk melalui
perbuatan, hati, dan perkataan (lisan). Perasaan bersyukur mampu
memberikan berbagai manfaat positif, seperti hati yang tenang, damai,
serta bahagia (Herawati & Maryani, 2019).

4. Penelitian berjudul “The Contribution of Physical and Social Activity
Participation to Social Support and Happiness among People with
Physical Disabilities”” oleh Junhyoung Kim, dkk (2020) bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara aktivitas sosial dan aktivitas fisik waktu
luang terhadap dukungan sosial dan kepuasan hidup pada penyandang
disabilitas fisik di Korea Selatan. Sebanyak 351 penyandang disabilitas
fisik dari umur 18-83 tahun menjadi responden dalam penelitian ini. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan korelasi Pearson dan Path
Analysis. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa aktivitas sosial dan

dukungan sosial (dukungan emosional, informasional, berwujud serta
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dukungan kasih sayang) memiliki hubungan signifikan terhadap
kebahagiaan. Akan tetapi, tidak terdapat efek secara langsung dari
aktivitas fisik waktu luang dan dukungan interaksi sosial yang positif
terhadap kebahagiaan (Kim, Kim, Kim, Han, & Nguyen, 2021).

Penelitian berjudul “Linking inferiority feelings to subjective happiness:
Self-concealment and loneliness as serial mediators” oleh Akdogan &
Cimsir (2019) bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perasaan
rendah diri dengan kebahagiaan subjektif dengan penyembunyian diri dan
kesepian sebagai mediator. Responden berjumlah 283 mahasiswa
angkatan 2017-2018 di Universitas Turki yang ditentukan melalui
convenience  sampling. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
penyembunyian diri dan kesepian menjadi mediator antara perasaan
rendah diri dan kebahagiaan subjektif. Hal ini berarti individu dengan
perasaan rendah diri yang tinggi akan memiliki kecenderungan untuk
menyembunyikan diri sehingga mengalami kesepian dan penurunan
kebahagiaan (Akdogan & Cimsir, 2019).

Penelitian berjudul “Hubungan Forgiveness dengan Subjective Well
Being pada Remaja Panti di Panti Asuhan” oleh Eka Septarianda, M.
Nursalim Malay, dan Khioriyah Ulfah (2020) bertujuan untuk mengetahui
hubungan forgiveness (pemaafan) dengan Subjective Well-Being.
Responden pada penelitian ini yaitu 58 remaja Panti Asuhan Budi Mulya
Muhammad Sukarame yang didapat melalui teknik sampling total. Pada

penelitian ini menggunakan 3 buah skala, yaitu skala HFS (Heartland

13



Forgiveness Scale) dari Thompson (2002), skala SWLS (Satisfaction with
Life Scale) dari Diener (1999) yang telah dimodifikasi untuk mengukur
subjective well-being komponen kepuasan hidup remaja, serta skala
PANAS (Positive and Negative Affect Schedule) untuk mengukur
subjective  well-being komponen afektif. Teknik analisis data
menggunakan analisis korelasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara forgiveness
(pemaafan) dengan subjective well-being (Septarianda, Malay, & Ulfah,
2020).

. Penelitian berjudul “Hubungan antara Forgiveness dan Gratitude dengan
Psychological Well-Being pada Remaja di Panti Asuhan X Bekasi” oleh
Tiaradika Pridayati dan Erdina Indrawati (2019) bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara pemaafan dan kebersyukuran dengan
Psychological Well-Being pada remaja di Panti Asuhan X Bekasi.
Responden berjumlah 103 orang dari populasi 140 orang yang ditentukan
melalui simple random sampling. Analisis data penelitian menggunakan
teknik korelasi bivariat dan regresi korelasi multivariat. Hasil analisis
korelasi bivariat antara pemaafan dan psychological well-being sebesar r
= 0,338 dan p = 0,000 (p < 0,05) sehingga menunjukkan korelasi yang
positif, begitu pula kebersyukuran dan psychological well-being yang
menunjukkan korelasi positif dengan r = 0,505 dan p = 0,000 (p < 0,05).
Pada analisis regresi korelasi multivariat, menunjukkan R = 0,521 dengan

p = 0,000 (p < 0,05) dan koefisien determinasi R Square sebesar 0,272.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa sumbangan pemaafan dan
kebersyukuran sebesar 27,2% terhadap kebahagiaan remaja di Panti
Asuhan An-Nuriyyah Bekasi, sementara 72,8% merupakan faktor
kebahagiaan lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan jika terdapat hubungan positif antara pemaafan dan
kebersyukuran dengan psychological well-being pada remaja di Panti
Asuhan An-Nuriyyah Bekasi (Pridayati & Indrawati, 2019).

. Penelitian berjudul “Apakah Pemaafan Berkorelasi dengan Psychological
Well-Being pada Remaja yang tinggal di Panti Asuhan?” oleh Windi
Astuti dan Anggia Kargenti Evanurul Marrettih (2018) bertujuan untuk
mengetahui hubungan pemaafan dengan Psychological Well-Being pada
remaja di panti asuhan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 78 remaja
yang tinggal di tiga panti asuhan Kota Pekanbaru yang ditentukan melalui
teknik Purposive Sampling. Adapun pada penelitian ini menggunakan 2
skala, vyaitu skala Psychological Well-Being dan skala Heartland
Forgiveness Scale (HFS) milik Thompson yang disesuaikan dengan
karakteristik subjek penelitian. Analisis data menggunakan analisis
Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pemaafan dengan psychological well-being pada remaja
yang tinggal di panti asuhan (Astuti & Marettih, 2018).

. Penelitian berjudul “Forgiveness and life satisfaction across different age
groups in adults” oleh Kaleta dan Mroz (2018) bertujuan untuk

menganalisis hubungan antara pemaafan dan kepuasan hidup pada
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10.

11.

kelompok usia yang berbeda. Responden berjumlah 436 individu berusia
19-67 tahun. Skala pemaafan disusun dengan mengadaptasi skala
pemaafan Heartland. Sedangkan skala kepuasan hidup disusun dengan
mengadaptasi skala kepuasan hidup Diener dkk. Analisis data dilakukan
secara terpisah berdasarkan kelompok umur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara pemaafan dan
kepuasan hidup di semua kelompok usia (Kaleta & Mro6z, 2018).
Penelitian berjudul “The influence of relationship closeness and desire
for forgiveness on interpersonal forgiveness” oleh Sijin Li dkk (2021)
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kedekatan hubungan dengan
pemaafan interpersonal yang dimoderasi oleh keinginan memaafkan.
Responden berjumlah 40 siswa (20 laki-laki dan 20 perempuan).
Responden diminta melengkapi Taylor Aggressin Paradigm (TAP) yang
digunakan untuk menginduksi pengalaman ofensif dan merekam tingkat
agresivitas korban terhadap pelaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keinginan untuk memaafkan memoderasi hubungan antara kedekatan
hubungan dengan pemaafan interpersonal (Li et al., 2021).

Penelitian berjudul “”Kualitas Hidup Lansia Ditinjau dari Sabar dan
Dukungan Sosial” oleh Puspita Sari dkk (2018) bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara sabar dan dukungan sosial dengan kualitas
hidup lansia di Yogyakarta. Responden penelitian berjumlah 58 lansia (24
laki-laki dan 34 perempuan) yang diperoleh melalui teknik purposive

sampling. Skala yang digunakan yaitu The World Health Organization
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12.

13.

Quality of life (WHOQOL), Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS), serta skala sabar. Analisis data menggunakan korelasi
pearson dan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
adanya korelasi positif antara sabar dan dukungan sosial dengan kualitas
hidup lansia di Yogyakarta (Sari, Lestari, Putra, & Nashori, 2018).
Penelitian berjudul “Hubungan Dukungan Sosial dan Konsep Diri dengan
Penyesuaian Diri Remaja Kelas X SMA Angkasa 1 Jakarta” oleh Della
Nur Arista dan Anizar Rahayu (2018) bertujuan untuk mengetahui
korelasi antara dukungan sosial dan konsep diri dengan penyesuaian diri
remaja kelas X SMA Angkasa 1, Jakarta. Responden berjumlah 200 siswa
kelas yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Analisis data
yang digunakan yaitu analisis korelasi bivariat dan multivariat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dan konsep diri
berkorelasi positif dengan penyesuaian diri remaja kelas X SMA Angkasa
1 Jakarta (Aristya & Rahayu, 2018).

Penelitian berjudul “Dukungan Sosial dan Subjective Well Being Siswa
Sekolah Singosari Delitua” oleh M. Fadli Nugraha (2020) bertujuan untuk
mengetahui gambaran dukungan sosial dan subjective well being siswa di
Sekolah Singosari Delitua, Deli Serdang. Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Responden berjumlah 100
siswa yang ditentukan melalui total sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan subjective well being siswa

cenderung rendah (Nugraha, 2020).
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14.

15.

Penelitian berjudul “Daily social and affective lives of homeless youth:
What is the role of teacher and peer social support?” oleh Griffin, dkk
(2019) yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dari
teman sebaya dan guru terhadap kesejahteraan emosional sehari-hari
remaja tunawisma. Responden berjumlah 98 remaja tunawisma ganda
(remaja yang berbagi perumahan dengan beberapa teman dan anggota
keluarga besar) di U.S. Southwestern city. Pengambilan data dilakukan
dengan cara memberikan buku harian berupa skala yang harus diisi dua
kali sehari dalam 10 hari oleh responden. Hasil penelitian menyatakan
jika dukungan sosial dari teman sebaya dan guru secara berbeda dapat
memberikan afek positif untuk kehidupan sehari-hari dan penerimaan di
sekolah. Selain itu, dukungan dari mereka juga mampu mengurangi afek
negatif bagi para remaja tunawisma (Griffin, Sulkowski, Colbert, &
Cleveland, 2019).

Penelitian lain mengenai dukungan sosial dilakukan oleh Nurmalita, dkk
(2021) berjudul “The Effect of Subjective Well-Being, Peer Support, and
Self-Eficacy on Student Engagement of Class X Students of Four High
Schools in Sidoarjo Regency.” Responden dalam penelitian ini berjumlah
328 siswa dari empat SMA di Sidoarjo yang ditentukan melalui cluster
random sampling. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan jika subjective well-being,
peer support, dan self-eficacy secara signifikan mempengaruhi

peningkatan student engagement. Ketiga variabel bebas memberi
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sumbangan efektif sebesar 45% dan sisanya dipengaruhi faktor lain
(Nurmalita, Yoenanto, & Nurdibyanandaru, 2021).
Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, dapat diketahui jika terdapat
beberapa perbedaan yang meliputi perbedaan topik dan alat ukur.
1. Keaslian Topik

Penelitian ini memiliki kesamaan tema dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Penelitian-penelitian mengenai kebahagiaan diantaranya
seperti penelitian yang berjudul “Kebersyukuran dan Kebahagiaan pada
Wanita yang Bercerai di Aceh” (Eriyanda & Khairani, 2017),
“Kebahagiaan Remaja di Panti Asuhan” (Gunawan, 2020), “Makna
Kebahagiaan dan Kebersyukuran pada Komunitas Hijabers” (Herawati &
Maryani, 2019), “The Contribution of Physical and Social Activity
Participation to Social Support and Happiness among People with
Physical Disabilities” (Kim et al., 2021), dan “Linking inferiority feelings
to subjective happiness: Self-concealment and loneliness as serial
mediators”” (Akdogan & Cimsir, 2019).

Penelitian-penelitian  mengenai  pemaafan  diantaranya seperti
penelitian yang berjudul “Hubungan Forgiveness dengan Subjective Well
Being pada Remaja Panti di Panti Asuhan” (Septarianda et al., 2020),
“Hubungan antara Forgiveness dan Gratitude dengan Psychological Well-
Being pada Remaja di Panti Asuhan X Bekasi” (Pridayati & Indrawati,
2019), “Apakah Pemaafan Berkorelasi dengan Psychological Well-Being

pada Remaja yang tinggal di Panti Asuhan?” (Astuti & Marettih, 2018),
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“Forgiveness and life satisfaction across different age groups in adults”
(Kaleta & Mroz, 2018), dan “The influence of relationship closeness and
desire for forgiveness on interpersonal forgiveness” (Li et al., 2021).

Penelitian-penelitian mengenai dukungan sosial diantaranya seperti
penelitian yang berjudul”Kualitas Hidup Lansia Ditinjau dari Sabar dan
Dukungan Sosial” (Sari et al., 2018), “Hubungan Dukungan Sosial dan
Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri Remaja Kelas X SMA Angkasa 1
Jakarta” (Aristya & Rahayu, 2018), “Dukungan Sosial dan Subjective Well
Being Siswa Sekolah Singosari Delitua” (Nugraha, 2020), “Daily social
and affective lives of homeless youth: What is the role of teacher and peer
social support?” (Griffin et al., 2019), dan "The Effect of Subjective Well-
Being, Peer Support, and Self-Eficacy on Student Engagement of Class X
Students of Four High Schools in Sidoarjo Regency” (Nurmalita et al.,
2021).

Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas antara lain pemaafan
dan dukungan sosial. Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, belum
terdapat penelitian yang mengkaji dua variabel bebas tersebut secara
bersamaan. Oleh karena itu, dapat dikatakan jika penelitian ini mempunyai
topik yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Keaslian Alat Ukur

Terdapat 3 skala dalam penelitian ini, yaitu kebahagiaan, pemaafan,
dan dukungan sosial. Skala kebahagiaan dan dukungan sosial disusun
sendiri oleh peneliti sedangkan skala pemaafan menggunakan skala yang

sudah ada. Skala kebahagiaan disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek
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Seligman (2005). Aspek-aspek tersebut meliputi adanya hubungan positif
dengan orang lain, resiliensi, keterlibatan penuh, optimisme yang realistis,
serta penemuan makna dalam keseharian. Skala pemaafan menggunakan
Heartland Forgiveness Scale (HFS) oleh Thomposon, Snyder, dan
Hoffman (2005) yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Muhammad Sholahuddien (2019). Heartland Forgiveness Scale (HFS)
mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Thompson, dkk (2005)
meliputi pemaafan terhadap diri sendiri, pemaafan terhadap orang lain,
serta pemaafan terhadap situasi. Skala dukungan sosial disusun peneliti
berdasarkan aspek-aspek Sarafino & Smith (2011). Aspek-aspek tersebut
meliputi dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan instrumental,
serta dukungan persahabatan.
3. Keaslian Subjek Penelitian
Perbedaan yang terakhir yaitu dari segi subjek penelitian. Subjek pada
penelitian-penelitian sebelumnya yaitu wanita dewasa, komunitas hijabers,
mahasiswa, penyandang disabilitas,remaja panti (Budi Mulya Muhammad
Sukarame, Panti Asuhan X Bekasi, panti asuhan di Pekanbaru), lansia,
serta siswa SMA. Subjek pada penelitian ini adalah remaja panti asuhan di
Kulon Progo.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui jika penelitian ini memiliki
beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan perbedaan
tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini bersifat asli

dan belum pernah diteliti sebelumnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,005) yang artinya terdapat hubungan positif antara
pemaafan dan dukungan sosial dengan kebahagiaan pada remaja di panti
asuhan. Semakin tinggi tingkat pemaafan dan dukungan sosial maka
semakin tinggi tingkat kebahagiaan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
pemaafan dan dukungan sosial maka semakin rendah pula tingkat
kebahagiaan. Adapun sumbangan efektif variabel pemaafan dan dukungan
sosial terhadap kebahagiaan sebesar 49,7% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,005) yang artinya terdapat hubungan
positif antara pemaafan dengan kebahagiaan pada remaja di panti asuhan.
Semakin tinggi tingkat pemaafan maka semakin tinggi tingkat
kebahagiaan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pemaafan maka semakin
rendah tingkat kebahagiaan. Adapun sumbangan efektif variabel pemaafan
terhadap kebahagiaan sebesar 26,6% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain.
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3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan
positif antara dukungan sosial dengan kebahagiaan pada remaja di panti
asuhan. Semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi
tingkat kebahagiaan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat dukungan sosial
maka semakin rendah tingkat kebahagiaan. Adapun sumbangan efektif
variabel dukungan sosial terhadap kebahagiaan sebesar 44,2% sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan terdapat beberapa saran dari
peneliti, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian
Subjek penelitian diharapkan menjadi individu yang pemaaf baik
terhadap diri sendiri, orang lain, maupun situasi sehingga dapat merasa
bahagia. Subjek juga diharapkan untuk memberikan dukungan sosial
berupa dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi,
dan dukungan persahabatan kepada seluruh teman-teman di panti asuhan.
4. Bagi Pengasuh
Pengasuh diharapkan dapat menanamkan rasa pemaafan kepada
para remaja di panti asuhan. Cara tersebut dapat dilakukan dengan

pendekatan agama maupun pendidikan karakter. Selain itu, pengasuh juga
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dapat memberikan dukungan sosial yang lebih sehingga para remaja

merasa disayangi, diperhatikan, dan tidak merasa sendirian.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah ataupun
memodifikasi variabel bebas untuk meneliti faktor-faktor kebahagiaan
lebih lanjut. Selain itu, peneliti diharapkan dapat memperluas jumlah
sampel sehingga dapat mewakili populasi yang lebih luas. Peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan metode penelitian lainnya seperti
kualitatif sehingga mendapatkan detail lebih lanjut mengenai kebahagiaan

remaja di panti asuhan.
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